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Abstract
Istigamah is an attitude of consistency fo doing religious (Islamic) teaching.
It’s a behavior of Faithful in obeying God’s commends from the beginning
he or she declared to be a muslim until the end of their life. Based on that,
this article tried to explain what is the essentilal meaning of istigamah ?
what is the epistemology of istigamah? And what is axiology of istigamah?
For dealing with those problems, the article uses theological approach and
Qur’anic exegesis in order tp get a comprehensive describing of istiqamah
in the Qor’an. The article discovered that the man who strongly occupied
the istigamah, whether in understanding, saying or actiting, would have a
God’s blessing. According to Hadis (Prophet’s saying), a muslim who
implemented istigamah consistently would bring him to have a happiness
in his life and hereafter.
Kata Kunci
Istigamah (consistency), Iman (Faith), Hadis (Prophet’s Tradition)

I. Pendahuluan

pedo

Hadis! merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang menjadi
man umat Islam dalam menata hidup dan kehidupan mereka.

Kesemuanya bertumpu pada lima tujuan pokok, yaitu:

VVVVY

Pemeliharaan agama.

Pemeliharaan jiwa.

Pemeliharaan akal.

Pemeliharaan turunan.

Pemeliharaan harta.?

Jadi, segala petunjuk agama Islam, baik berupa perintah maupun

larangan, pasti pada akhirnya bermuara pada kelima hal tersebut. Untuk
mencapai kebahagaan dunia dan akhirat, manusia dituntut istigamah
mengikuti petunjuk agama, akan tetapi kenyataan dalam masyarakat
menunjukkan banyaknya orang yang mengikuti hawa nafsunya, tidak
istiqamah lagi, padahal diperintahkan dalam Q.S. Had (11):112.

Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan
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janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.3

Demikian pula dalam Q.S. al-Sytra (42):15.

“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah
sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa
nafsu mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang
diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara
kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. bagi kami amal-amal
kami dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada pertengkaran antara
kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah
kembali (kita)".4

Sebagian golongan mengatakan bahwa istigamah hanya dalam hal
materi, etika dan sosial, dalam masalah agama tidak perlu istigimah.> Hal ini
bertentangan dengan ayat di atas yang memerintahkan istigimah dalam ajaran
agama dan pandangan ulama.

Umar bin Khattab mengatakan bahwa istigamah artinya; teguhnya hati
pada perintah dan larangan dan tidak menyimpang seperti jalannya rubah.
Begitu pula pendapat ibnu Taimiyah bahwa istigimah adalah teguh hati untuk
mencintai dan beribadah kepadaNya, tidak menoleh dari-Nya ke kiri atau ke
kanan.® Melihat kedua pendapat diatas, maka unsur utama yang harus
dipelihara dalam istigamah adalah hati.

Hati harus dijaga, diwaspadai tidak boleh dibiarkan berkembang
kemana-mana, karena akar kerusakan bermuara pada bisikan hati yang
terpengaruh oleh godaan syaetan dan hawa nafsu. Bisikan tersebut tidak
ubahnya satu hamparan lautan yang tidak bertepi, jika masuk ke dalamnya,
tentu akan tenggelam, terpuruk dalam kegelapan, lalu melambaikan tangan
untuk mencari keselamatan, tetapi tidak mendapatkan satu cara.” Hati yang
akan membawa ke istigimah adalah yang dituntun dengan iman dan amal
saleh, sehingga istigamah yang akan dibahas adalah istigamah dalam masalah
agama (iman).

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah pokok yang akan dibahas
adalah bagaimana konsep hadis tentang istigamah ?

Adapun sub masalah yang akan dibahas adalah;

1. Bagaimana hakikat istigimah menurut hadis ?
2. Bagaima wujud istigamah menurut hadis ?
3. Bagaimana manfaatnya ?

II. Takhrij Hadis
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Setelah melihat CD hadis dan Kitab Mu’jam al-Mufahras al-Hadis dengan
menggunakan kata istagama, maka ditemukan 34 hadis, akan tetapi yang akan
dikemukakan adalah yang terkait dengan pembahasan yaitu;

a. Hadis | sasi 0l s | saiinl
Setelah melihat CD hadis dan Mu’jam,® maka hadis tersebut terdapat
dalam beberapa kitab hadis yaitu:

» Musnad Ahmad bin Hanbal, no. 21344, 21380 dan 21400
» Sunan Ibnu Majah, no. 273 dan 274.
» Al-Muatta Imam Malik

» Sunan al-Darimi, no. 653
» Al-Tabari.

Salah satu contoh hadis yang dimaksud:

(u\_au_:\b\i))u.a)-ay\;\H)J\‘_A.QLAIA:\,}Y}BM\?SJLA&\HL)\

b. Hadis adiulld 4 cuial Ji

Setelah melihat CD dan Mu'jam, maka hadis tersebut terdapat dalam

beberapa kitab hadis yaitu;

YVVVYVY

Sahih Muslim no. 55.
Ahmad bin Hanbal, no.14879, 14870, 14871 dan 14872.
Ibnu Majah Kitab fitnah hadis no. 3973.
Imam al-Turmuzi, Kitab al-Zuhud hadis no. 2410.
al-Darimi, no. 2594 dan 2595.

Salah sat contoh hadis yang dimaksud:

JLalY Y58 ) 8 3 8 Al Jpny Ly s 08 a8l alll aie o glads e

(Al o) 5 ) aiciuld 4 LI cauial 8 ;08 oy laaf aic

c. Hadis xe o Ll ainny ¥

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal yaitu;

e e e alugale 4l lia alll Jgu ) JU8 2 JU8 il oy sl e
PSSR FEEN S ENSI TN RNV PUE L AP TN L UL A e LA DS LIV PN

(d_.\_'\AQ_jJ_AA\a\JJ)d;\j_}

[II. Analisis kualitas hadis.
A. Dari segi sanad (lihat lampiran skema sanad).

1.

Hadis !s<a3 (15 ) saiisl yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dikatakan
oleh Ibnu Majah sanadnya sigah dan bersambung, termasuk yang
diriwayatkan oleh al-Darimi.® Sehingga memenuhi kreteria
kesahihan sanad hadis.1?

Hadis pfiulé db <isl & oleh imam al-Turmuzi dikatakan hasan sahih
11 dan Ibnu Majah mengatakan sahih.12

Hadis 2= o ) afiey ¥ dari segi sanad, setelah melihat kitab Atraf
tampak bahwa Zaid bin Hubab mengambil Hadis dari ‘Ali bin
Mas’adah dari Qatadah dari Anas bin Malik.1® Walaupun bukan
hadis tersebut di atas, akan tetapi suatu bukti bahwa Ali bin
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Mas’adah berguru pada Qatadah dan seterusnya Anas bin Malik,
begitu pula dalam kitab Tahzib al-Tahzib, Tahzib al-Kamal dan CD
hadis terlihat bersambung sanadnya mulai dari Ahmad bin Hanbal
sampai Rasulullah dalam arti guru dan murid, akan tetapi ada dua
orang yang diperselisihkan kedabitannya, yaitu;
1. Ali bin Mas’adah al-Bahali.
Menurut Abt Daud, ia $igah, Ishaq bin Manstr dari ibnu Ma'in, ia salih
dan Aba Hatim mengatakan tidak apa-apa. Sedang al-Ajariy
mengatakan aku mendengar Abt Daud mengataka da’if, al-Nasai
mengatakan tidak kuat dan Ibnu ‘Adi mengatakan hadisnya tidak
terpelihara. Ibnu Hibban mengatakan tidak membutuhkan alasan dalam
hal apa tidak disepakati kes§iqahannya, karena hanya sedikit kesalahan
dalam riwayat. Sedang al-Bukhari, Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal, al-
Turmuzi dan lainnya menempatkan pada tingkat yang tinggi, bahkan
al-Turmuzi menjelaskan kami tidak mengetahui hadis kecuali dari Ali
bin Masadah.* Ibnu Hajar al-Asqalani mengatakan terpelihara dari
syaz.1>
Melihat antara yang menjarah dan menta’dil, maka terlihat lebih banyak
yang menta’dil, sehingga dapat ditempuh jalan mendahulukan ta’dil
dari jarh. Disamping itu, kesalahannya hanya sedikit, karenanya Ali bin
Mas’adah tidak ada masalah lagi.
2. Zaid bin Hubab.
Menurut Abdulah bahwa aku mendengar bapakku mengatakan sigah.
Abt Daud berkata aku mendengar Ahmad bin Hanbal mengatakan ia
sadug dan banyak salah jika lafadnya diambil dari Mu’awiyah bin Salah,
sedang Ibnu Hibban mengatakan sigah, tetapi hadisnya salah jika
diambil Mujahid.’® Hadis di atas, bukan dari Mu’awiyah ataupun
Mujahid, karena itu Zaid bin Hubab tidak ada masalah, riwayatnya bisa
diterima.
Dengan demikian, dari segi sanad, maka dapat dikatakan memenuhi
kreteria kesahihan sanad hadis.
B.Dari segi matan.
1. Hadis Jsaxi gl 5 salin
Melihat matan hadis, maka ada tiga macam redaksi yang
digunakan yaitu;
a. Lafad aSlwe) i o) )salel s digunakan oleh:
Ibnu Majah, "Ali bin Muhammad, Waki" dari Sufyan dari Mansur
dari Salim bin Abi Ja’di dari Sauban. Ahmad bin Hanbal dari Aba
Mu’awiyah , A'masy dari Salim. Ahmad bin Hanbal dari dari Waki’
dan Ya'la dari A'masy. Al-Darimi , Muhammad bin Yusuf dari
Sufyan.
b. Lafad aSlwe! duadl (o ¢l | 5ale) 5 digunakan oleh:
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Ibnu Majah, Ishaq bin Ibrahim, Mu’tamir bin Sulaiman dari lays dari

Mujahid dari "Abdillah bin "Umar.

c. Lafad oSlel pa 5 digunakan oleh Imam Malik.

Perbedaan tersebut pada dasarnya tidak bertentangan karena antara kata
khair dengan afdal adalah sama, karena sesuatu yang afdal adalah baik, begitu
pula dengan lafad Imam Malik tanpa inna tidak mengurangi makna hadis
tersebut.

Bila dilihat dari kreteria kesahihan matan hadis maka tidak ada yang
bertentangan dengan kreteria kesahihan matan hadis.'” Karena itu, ia sahih dari
segi matan, sehingga hadis tersebut dapat dikatagorikan Sahih dan bisa
dijadikan hujjah.

2. Hadis atiullé by cuial J§

Bila diperhatikan lafad yang digunakan ada tiga macam;

a. Lafad; siiulé &l <iel B8 digunakan oleh:

Muslim dari Abta Bakrin dan Abua Karib dari ibnu Numair dari

Hisyam dari bapaknya, dari Sufyan bin "Abdullah.

Imam Ahmad bin Hanbal dari Waki’ dan Aba Mu’awiyah, dari

Hisyam.

Imam Ahmad bin Hanbal dari Muhammad bin Ja’far dari Syu’aibah

dari Ya'la bin "Ata , dari Abdillah bin Sufyan.

b. Lafad: sfiul &5l 2, J,  digunakan oleh

Ibnu Majah dari Aba Marwah, Ibrahim bin Sa’din, Ibnu Syihab, Abd

Rahman dari sufyan bin “Abdillah.

Al-Turmuzi dari Suwaid, Ibnu Mubarak, Ma'mar, al-Zuhri, Abd.

Rahman.

Ahmad bin Hanbal dari Aba Kamil, Ibnu Sa’din.

Ahmad bin Hanbal dari “Ali bin Ishaq, Ibnu Mubarak.

Al-Darimi dari Aba Nu'aim, Ibnu Isma’il, Ibnu Syihab

c. Lafad @) & 4 & hanya digunakan oleh al-Darimi dari Sa’id bin

Rabi’, Syu’bah, Ya'la bin “Atha.

Perbedaan tersebut pada hakikatnya sama, karena rabbiyallah dan
ittaqullah merupakan bagian dari iman. Begitu pula jika diperhatikan matan
tesebut maka tidak ada yang bertentangan dengan kreteria kesahihan matan
hadis, sehingga hadis tersebut dapat dikatakan sahih dan bisa dijadikan
hujjah.

3. Hadis e ¢ ley) aiien Y

Dari segi matan, hadis tersebut memenuhi keteria kesahihan matan

hadis, sehingga dapat dikatakan hadis sahih dan dapat dijadikan hujjah.

IV. Pembahasan
1. Hakikat Istigamah.
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Secara etimologi, istigamah berasal dari istagama, yastagimu berarti
berdiri, tegak lurus.’® Dalam Kamus Besar Indonesia diartikan sebagai sikap
teguh pendirian dan selalu konsekwen.!® Berada pada jalan yang mempunyai
batas kebenaran, yang diserupakan dengan jalan kebenaran,? yaitu sirat al-
mustaqim.

Dalam pandangan akhlaq, istigimah adalah sikap teguh dalam
mempertahankan keimanan dan keislaman sekalipun menghadapi berbagai
macam tantangan dan godaan.?® Aba ‘Ubaid mengatakan bahwa; istiqgamah
adalah tetap dalam Islam dan berpegang teguh padanya.?

Sahabat dan Tabiin mengatakan istigamah adalah ikhlas beramal karena
Allah.? Pengertian ini merupakan inti dari beberapa pengertian diatas, karena
orang yang ikhlas beramal berarti berada pada jalan kebenaran yang
diperintahkan oleh agama dan berusaha semaksimal mungkin untuk
melaksanakannya, tidak akan menyimpang atau berpaling darinya, sekalipun
mendapat rintangan yang berat.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa hakikat
istigamah adalah teguh pendirian dan konsisten, seperti yang dipahami dalam
kandungan hadis Rasulullah saw. yang memerintahkan itigamah, misalnya
dalam riwayat Ibnu Majah yang telah dikemukakan di atas.

Analisis Kandungan Hadis.
|sasi s | safinl maksudnya adalah istigamah (tetap) terhadap sesuatu,
sehingga tidak berpaling atau tidak ada kecenderungan untuk

LIS | [ 7 | P Vg WS PR [ R f B S o1 111 .

-
gl outuii;wamwuw uJum,u;(uuwsf\u;wmwmu,r”mb
Tf —————— & ford=m=- (s Umrtumuww;fﬁ

C

Jadi, istigaimah adalah konsiten dan teguh pada ajaran agama, tidak
akan berpaling darinya.
2. Wujud Istigamah.
Wujud istigamah yang dimaksudkan adalah istigamah dalam iman sesuai
dengan hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim;
laal aie Juul ¥ V8 LY I 8 Al Jsy i JU a3l 4l e o gladn e
27 (adss o 5)) aiald 4 UL caial (81 U8 (& e dalad ol Caoaa 85) Sasy

Artinya:

Dari Sufyan bin ‘Abdillah al-Saqafiy berkata: Wahai Rasulullah,
katakan kepadaku suatu perkataan dalam Islam, yang tidak akan pernah
aku tanyakan kepada seseorang sesudahmu (dalam hadis Abi Usamah
selainmu), Rasulullah saw. bersabda; katakanlah aku beriman kepada
Allah maka istigamahlah.
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Analisis Kandungan Hadis.
Dalam kitab Sunan Ibnu Majah dikatakan bahwa hadis tersebut
mengikut pada Q.S. al-Ahqaf (46):13.
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah", kemudian mereka tetap istiqamah. Maka tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita.?8

Iman dari segi bahasa mempunyai beberapa arti yaitu; amanah,
ketenangan hati dan tasdig.?? Menurut Syara’iman kepada Allah diucapkan
oleh lidah, dibenarkan oleh hati dan membiasakan untuk melakukan ketaatan
dan menjauhi segala yang berlawanan.3® Dengan demikian, iman meliputi
ucapan, i'tigad, dan amal.

Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat Iman Asy’arl yang
memaknai iman sebagai sesuatu yang berhubungan dengan hati yakni ikrar dan
tasdig, sedang Islam adalah pengamalan atau syari’at, akan tetapi dua hal
tersebut tidak bisa berdiri sendiri, melainkan harus terpadu dalam kehidupan
seorang muslim.3! Begitu pula pendapat Mu'tazilah yang mengatakan bahwa
iman adalah taat kepada apa yang diwajibkan dan disunnatkan,?? sehingga bisa
dipahami bahwa unsur pengamalan dalam iman sangat menentukan.

Sedang istigimah adalah tetap mengerjakan segala perintah Allah swt.
dan menjauhi segala laranganNya.3? Al-Qusyairi dalam kitab Syarah Muslim
mengatakan bahwa istigamah adalah batas kesempurnaan segala persoalan dan
sumber semua kebaikan.* Dengan demikian, iman dan istigamah tidak bisa
dipisahkan karena untuk mempertahankan iman yang sempurna harus
dibarengi dengan sikap istiqamah, tanpa istigamah, iman akan keluar masuk,
bahkan hanya dapat menjadi hiasan bibir saja.

Secara umum maksud hadis tersebut adalah mengesakan Allah swt. dan
istigamah dalam kewajiban adalah tetap melaksanakannya sampai bertemu
dengan Allah swt.3®> Begitu pula pendapat al-Nawawi bahwa maksud hadis
tersebut adalah beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada keimanan
sampai akhir hayat.3¢

Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa ucapan Rasulullah saw. tersebut
mewakili nilai keislaman secara keseluruhan dan menggambarkan keutuhan
iman. Sedang isigimah berkaitan dengan perkataan, perbuatan, keadaan dan
niat.%” Maksudnya adalah sesuatu yang diucapkan harus dibenarkan dalam hati
(sesuai dengan nawaitu yang merupakan landasan perbuatan) kemudian
dibuktikan dengan perbuatan.

Karena itu, wujud istigdmah pada diri seseorang adalah iman yang
dibuktikan dengan perbuatan dengan kata lain kesesuain antara yang
diucapkan dengan perbuatan dan niat dalam hati, seperti yang yang terdapat
dalam hadis riwayat Imam Ahmad bin Hanbal yang artinya:
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Kami mendengar Qatadah dari Anas bin Malik berkata : Rasulullah
saw. bersabda; tidak istiqamah iman seorang hamba sehingga istiqamah
hatinya, tidak istiqamah hatinya sehingga istiqamah lisannya, dan
tidaklah seseorang masuk syurga yang tetangganya merasa tidak aman
dengan perbuatannya.3®

Analisis Kandungan Hadis.

Walaupun dalam hadis tersebut tidak disebutkan istigamah dalam
perbuatan secara teks seperti lisan dan hati, akan tetapi dengan adanya
perbuatan yang menyebabkan tetangga tidak aman menunjukkan makna
pentingnya istiqamah dalam perbuatan, mengikuti apa yang telah diucapkan
dan dibenarkan oleh hati (niat), karena perbuatan adalah wujud atau bukti dari
niat dan ucapan yang dapat dilihat dan diukur. Bahkan dalam hadis lain
dikatakan bahwa “tidak beriman seseorang yang tetangganya tidak aman dari
perbuatannya”.3?

Begitu pula jika antara apa yang diucapkan berbeda dengan perbuatan,
maka dikatakan munafiq, berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim.

OA (a3l 1305 Gl 2 5135 QK Eaa 13 106 Al 491006 § 4 O3 Bl s5ioh i Ce
G
Artinya:
Dari Abu Hurairah Rasulullah saw. bersabda; tanda-tanda orang
munafiq ada tiga yaitu; apabila ia berbicara, maka ia berdusta, apa ia
berjanji, maka ia ingkari dan apabila dipercaya, maka ia khianat

Ibnu Qayyim membagi tiga macam derajat wujud istigamah yaitu:

1. Istigaimah dalam usaha untuk melalui jalan tengah, tidak melampaui jalan
ilmu, tidak melanggar batasan ikhlas dan tidak menyalahi manhaj As-
Sunnah. Derajat ini meliputi lima perkara.

o Amal usaha yang dimungkinkan.

o Jalan tengah, vyaitu perilaku antara sisi berlebih-lebihan atau
kesewenang-wenagan dan pengabaian atau penyia-nyiaan.

o Berada pada rancangan dan gambaran ilmu, tidak berada pada
tuntutan keadaan.

o Kehendak untuk mengesakan sesembahan, yaitu ikhlas.

o Menempatkan amal atau perintah atau mengikuti al-Sunnah.

2. Istigaimah keadaan, vyaitu mempersaksikan hakikat dan bukan
keberuntungan, menolak bualan dan bukan ilmu, berada pada cahaya
kesadaran dan bukan mewaspadainya.

3. Istigamah dengan tidak melihat istigamah, tidak lemah untuk mencari
istigimah dan keberadaannya pada kebenaran,! yakni istigimah
merupakan pemberian Allah swt., sehinga selama berada pada kebenaran,
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tidak akan pernah berpaling darinya dan melakukan pelanggaran atau
dosa.
Berdasarkan wuraian di atas, maka dapat dipahami bahwa wujud
istigamah adalah menjalankan segala perintah Allah swt. dan menjauhi segala
laranganNya, baik dalam ucapan, maupun dalam hati dan perbuatan.

3. Manfaat Istigamah
Setelah melihat hadis yang mengunakan kata istagama, tidak ada yang
menjelaskan manfaat istigamah, kemungkinan karena dalam al-Qur’an sudah
jelas manfaat yang diperoleh bagi orang yang istiqamah, seperti dalam Q.S. Al-
Fussilat (41) :30.
Terjemahnya :
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah" Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat
akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut
dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah
yang telah dijanjikan Allah kepadamu".42

Mak/su,g ayat te tersebut
= il ).@.,.ls:J |~ ‘adalah pada waktu meninggal.
)gu-\[l OJangan takut dari kematian dan apa yang terjadi sesudahnya.

3. 1554Y3 Jangan bersedih untuk urusan dunia; harta, keluarga dan anak
yang dltmggalkan karena Allah akan menggantinya.

4 ey 5 S L9.1 | 401,255 adalah mereka dijauhkan dari kejahatan
dan diberikan kebaikan, sehingga dihari kemudian wajah mereka
berseri-seri.43
Meskipun demikian, bila menggunakan kata yang mempunyai makna

yang mirip dengan istagamah seperti kata ma yazalu (selalu), maka ditemukan

suatu hadis qudsi yang menjelaskan manfaat orang yang selalu (istiqamah)

beribadah yang dlrlwayatkan oleh imam al-Bukhari.

L;A.\s: é\uﬁb}uﬂbua\muj‘bjdqbwdbm\u\ ]4.0\ d}u)dﬁ d\ﬁo).a)z ‘5_1\

@w&i\wuﬁm\ \JGMA\‘;\AJS\}J\JLJ\ u)s.udm d\).aLAJA.\l:; t_\m‘).\S\LA.A‘_A‘Q_\A\ ;Guu
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Artinya:

Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Sesungguhnya Allah berfirman; Barang siapa yang memusuhi waliKu,
maka Aku menyatakan perang dengannya, dan tidaklah hambaKu
bertagarrub kepadaKu lebih Aku cintai dari yang Aku fardukan atasnya,
dan hambaKu selalu mendekatkan diri kepadaKu dengan ibadah
sunnah sehingga Aku mencintainya, apabila Aku mencintainya, Aku
menjadi pendengarannya yang mendengar dengannya, penglihatannya

;.

D=
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yang dengannya melihat, tangannya yang dengannya menyerang dan
kakinya yang dipakai berjalan. Jika ia minta kepadaKu, akan Kuberikan
padanya dan jika ia minta perlindungan kepadaKu akan Kuberi
perlindungan, dan Aku tidak ragu melakukan apapun sebagaimana Aku
tidak ragu mengambil nyawa seorang mukmin karena ia membenci
maut dan Aku tidak suka mengecewakannya.

Hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, sehingga
perlu dianalisis sanadnya untuk membuktikan bahwa hadis-hadis yang
terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari adalah sahih.

Setelah melihat Kitab Atraf, maka terlihat bahwa Syarik bin ‘Abdullah
meriwayatkan hadis dari ‘Ata’ bin Yasar yang diriwayatkan dari Abi
Hurairah.#5 Walupun dalam hadis lain, akan tetapi suatu bukti bahwa antara
satu periwayat dengan yang lainnya menjadi guru dan murid atau mereka
bertemu.

Sedang dalam kitab Tahzib al-Kamal dan Tahzib al-Tahzib, semuanya
sanad bersambung dalam artian guru dan murid. Hanya saja dalam penilaian
kritikus hadis, semuanya dinilai §iqah dan la ba’sa, kecuali;

1. Syarik bin Abdullah w. 140.

Abu Ahmad bin ‘Adiy mengatakan ia sigah dan hadisnya laba’sa
jika diambil dari orang yang siqah, kecuali jika ia mengambil dari orang
yang da’if.46 Hadis di atas diambil dari “Ata’ bin Yasar yang dinilai siqah,
maka Syarik bin “Abdullah tidak ada masalah.

2. Khalid bin Makhlad, w. 213.

Yahya bin Ma’in dan Abu Ahmad bin ‘Adiy mengatakan Ia ba’sa,*’ tetapi

Ia dinilai memiliki hadis mungkar sebanyak 10 hadis, tetapi hadis

tersebut adalah hadis qudsi.#® Jadi, hadis di atas tidak masuk dalam

katagori hadis mungkar. Karena itu, riwayatnya dapat diterima,
sehingga dari segi sanad dapat dikatakan sahih.

Dari segi matan dikatakan adalah hadis qudsi yang memenuhi

kreteria kesahihan matan hadis, sehingga hadis tersebut adalah sahih dan
dapat dijadikan hujjah.

Analis Kandungan Hadis.

Melihat hadis di atas, maka manfaat istigimah yang terkandung
dalam makna hamba yang selalu melaksanakan ibadah wajib dan sunnah
adalah:

1. Dicintai oleh Allah swt.
2. Do’a dikabulkan.
3. Selalu dilindungi oleh Allah swt.

Ibnu Hajar al-Asqalani menjelaskan kelebihan yang diperoleh bagi
yang dicintai oleh Allah, yaitu;
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» Allah menjaga penglihatan dan pendengaran kaki dan tangan, sehingga
menjadikan semakin taat kepada Allah yang dibuktikan dalam
perbuatan.

> Tidak ada yang dilihat, didengar, dipegang dan dinjak kecuali yang
diredai oleh Allah.

> Allah menjadikan pendengaran, penglihatan dan lainnya unuk
mencapai tujuan.

> Allah menjadikan pertolongan pada pendengaran, penglihatan, tangan
dan kaki dalam melawan musuhnya.

> Allah memelihara pandangan, penglihatan, kaki dan tangannya kepada
hal-hal yang tidak bermanfaat.*’

Sesungguhnya cinta Allah kepada hambalNya, jika seorang hamba
melazimkan diri dengan ibadah fardu dan sunnah, ibadah sunnah tidak
dapat menggantikan ibadah fardu karena ibadah sunnah merupakan
tambahan terhadap ibadah fardu.>

Sedang Badaruddin Ali mengatakan bahwa seorang hamba yang
selalu beribadah baik yang wajib maupun yang sunnat, maka Allah
memelihara penglihatan, pendengaran, tangan dan kakinya kecuali yang
dibenarkan dan menjadikan pertolongan dalam melawan musuhnya.5! Jadi,
seorang yang istiqamah akan terpelihara dari dosa, karena berada dalam
perlindungan Tuhan.

Hal tersebut sejalan dengan firman Allah dalam QS. Ali ‘Imran (3):31.

Terjemahnya;
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.>?

4. Amal yang paling disukai oleh Allah adalah yang berkelanjutan
walaupun sedikit,® yaitu istigimah terhadap suau amal walaupun sedikit,
lebih disukai oleh Allah swt., misalnya salat sunnat duha hanya dua rakaat,
tetapi dilakukan setiap hari lebih baik dari 8 rakaat tetapi tidak rutin setiap
hari..

Hasyim bin Abdullah al-Syu’al mengemukan 12 manfat istigamah

<
2.
=2
c

VVVVVYVVYE

Mendapat cinta Allah.

Bersahabat dengan malaikat di dunia dan diakhirat.
Merasakan nikmat ibadah.

Qana’ah dan rida.

Mendapatkan ketenangan jiwa.

Tenggelam dalam kebajikan dan kenimatannya.
Mengingat kematian dan rindu kepada Allah.
Husnul khatimah.
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» Mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.

» Mencari reski yang halal.

» Selamat dari siksa kubur.

> Mendapat syurga dan jauh dari api neraka.>

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa manfaat
istigamah tidak hanya dirasakan di hari kemudian akan tetapi di dunia sudah
dirasakan kenikmatan istiqamah, minimal dengan ketenangann jiwa dalam
menjalani kehidupan di dunia ini, sehingga terhindar dari dari perbuatan dosa
atau pelanggaran yang akan membawa akibat yang membahagiakan dihari
kemudian.

V. Istigamah Dalam Kehidupan Dewasa ini.

Kehidupan dewasa ini ditandai dengan kemajuan dalam bidang sains
dan teknologi yang diperoleh melalui potensi yang dimiliki oleh manusia
dalam mengolah apa yang telah dikaruniakan oleh Allah swt. di alam ini.
Potensi tersebut dimanfaatkan semaksimal mungkin dan secara konsisten
(istigamah) mengikuti apa yang telah ditetapkan.

Seperti yang telah dijelaskan pada awal pembahasan bahwa pengertian
istigamah hanya digunakan dalam kehidupan matrial, etika (moral) dan sosial,
sedang untuk agama dikesampingkan. Kenyataan dalam masyarakat,
merupakan bukti pernyataan tersebut, sehingga sangat sulit ditemukan suatu
figur yang dapat dijadikan teladan jika dilihat dari keistiqamahannya dalam
mengamalkan ajaran agama.

Bila diperhatikan perintah istigamah dalam ayat dan hadis, diutamakan
istigamah dalam iman yang harus dikuti oleh perbutan, akan tetapi aplikasi
iman harus mewarnai semua aspek kehidupan, sehingga tidak ada alasan
untuk meninggalkan ajaran agama.

Ibnu Qayyim mengatakan bahwa setiap manusia yang menginjakkan
kaki di bumi ini adalah seorang musafir yang menuju Allah swt. Untuk
mencapai tujuan dibutuhkan ilmu dan pengamalan.®® Banyak yang sudah
memiliki ilmu, akan tetapi pengamalan yang masih kurang, sehingga yang
dibutuhkan adalah pembuktian dari apa yang diketahui dan diucapkan agar
tidak termasuk dalam katagori firman Tuhan, QS. al-Saf (61):2-3.

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah
bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”5¢

VI. Penutup.
a. Kesimpulan.
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» Hakikat istigaimah adalah sikap teguh dan konsiten pada ajaran
agama, sehingga tidak ada kecenderungan untuk berpaling atau
meninggalkannya sampai akhir hayat.

> Wujud istigaimah adalah iman kepada Allah swt. yang dibuktikan
dalam perbuatan, menjauhi semua laranganNya dan mengerjakan
seluruh perintahNya secara sungguh-sungguh. Dengan kata lain
adanya kesesuaian antara niat, ucapan dan perbuatan.

> Manfaat istigimah mendapat kecintaan Allah swt., sehingga segala
perbuatan yang dilakukan senantiasa berada dalam ridaNya, selalu
dalam pengampunanNya yang akan membawa kepada kebahagiaan
dunia dan akhirat.

b. Implikasi.

Istigamah adalah suatu sikap yang dapat mengantar umat manusia
dalam meraih kesuksesan di dunia ini dalam semua aspek kehidupan,
sehingga sangat penting untuk diamalkan khususnya dalam kehidupan
beragama, supaya menjadi insan kamil yang akan mendapat kebahagian
dunia dan akhirat.
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